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Abstract
Purpose in the study ryas to delermine the production of (z)-9-heptacosene sex pheromon level in
cuticular hydrocarton of male,v domesticq. Population was devided into thrce different ages namely 4, 6.
and 8 days otd, respeclively lvl. domestica was from rcaring 30 animals each group in the day 4, 6, ad 8.
Therefore 11.1. domestica cuticular vas e*racted and pheromon component rvis analyzed Gas
chronntograph.v mass-spectronetry). Result of the resealch was (Z)-9-heptacosene sex pheromon was not
found in.l dal s otd age. instead 6 and 8 dal s old- rvas 6.'172 a 2.447.
Kelwords : M.domestica. (Z)-9-heptacosene. Gas cluornatography mass-spectrornetry'
Pendahuluan
l.Iusca domestica adalah salah satu
spesies serangga yang dianggap sebagai hama
penting yang telah menimbulkan banyak masalah
terutama di bidang kesehatan dan pertanian
(Chaprnan et al., 1998. Ho$'ard. 2001). Lalat ,{l
(lomestica juga manpu bertindak sebagai vektor
rnckanis dan biologis bcberapa pem akit yang
disebabkan oteh bakteri, parasit dar virus patogen
1'ang sulit pengendatiamya (Pospischil" 1994i
CariE et ol., 2004). Organisme yang dapat
diseba*an oleh latal ini kurang lebih ada 100
spesics lang bersifat patogen pada manusia dan
he\ran (Hastutick. 2009).
.\lusca donestica rncmiliki hubungan
lang dekat dengan tempat tinggal manusia dan
bcmacam situasi di luar rutnah khususnla di
sekitar petemakan atau tanah rang drgunakan
sebagai tempat pembuangan limbah rumah tangga.
Pada saat populasi meningkat. lalal ini juga
mengganggu dari segi kebersihan dan keternngan
baik bagi omng yang sedang bekc{a maupun
sedang dalam istirahat. Gangguan lalat ini pada
industri petemakan sapi perah dan alam petelur
dapat menurunkan produtsi. hal ini rncrupakan
permasalahan scrius lang memerlukan pengen-
dalian (HasluIiek. 2009).
Pendekatan yang Paling banYak
digunakan dalam pengendalian M. domestica
selama 40-50 tahun terakhir ini dengan
menggunakan insektisida hasil yang dicapai
cukup memuaskan namun pada pemakaian yang
Iidak teftontrol, lalat mampu beradaptasi dengan
baik dan tingkat reprodulsinya yang tinggi
schingga timbut resistemi lerhadap inscklisida
yang digunakan serta koffaminasi hebat terhadap
lingkungaq oleh sebab itu insektisida dianggap
tidak ramah lingkungan Saat ini pengendalian
menggunakan inseklisida yang telah dilakukan
dengan mengetuarkan bial'a yang cukup besar
dianggap kurang tidak efektif, karena ban)'ak
poputasi lalat yang terbukti telah rcsisten untuk
beberapa inseklisida sintesis yang diSunakan.
Faktor ini merupakan kendala dalam
pengendalian,'l,.L domestica, didukung kcnvataan
di lapangan bahwa populasi lalat masih tinggi
dan beberapa penyakit yang diseba*an tingkal
kejadiannya cukup banyak (Haslutiek. 2009)
Berkembangnya ltl. donestica yang
rcsisten terlurdap betmacam-macam irsektisida
me-munculkar masalah yang scrius bagi
entomologis untuk memikirkar konsep dalam
mengendalikan lalat secam radikat yang befteda
dari vang telah dilakukan sebelumnya. Salah
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satuqya adalah peneltian dasar tentang tingkah
laku lalat rumah guna mencari kemungkinan lain
dipergunakannya bahan kimia yang berasal dari
tubuh latat rumah sendiri s€perti feromon s€ks
yang berfungsi sebagai attraktan yang dikombimsi
dengan insektisida patogen atau kemosterilant
untuk rneningkatkan efektifitas program pe-
ngendalian (Hastutiek, 2009).
FeronDn ini pertama kali ditemulan oleh
Carlson pada tahn 1959 (Zafin et al., 2001\.
Istilah feromon bemsal dari bahasa Yurud,
"phero" artirtya pembawa dan "mone" artinya
sensasi. Feromon adalah hormon yang dikeluar-
kan ke udara oleh insekta, subtarui kimia yang
diproduksi berfungsi sebagai npdia komunikasi
kimiawi yang digumkan sebagai urtuk rEngenali
sesama jenis, membartu proses reproduksi,
koordinasi individu dalam populasi, bila di-
sampaikan ke individu lain dalam satu spesies,
r,nampu menimbulkan respondalam bentuk
kelakuan yang spesifit (Chaprnaq 1994).
Hidrokarbon adalah salah satu korponen
dasar pembentuk senyawa ferornn seks pada M
domestica. Feromon seks ini diproduksi di sel
oenocltes, selanjutrrya akan didistribusikan
menuju jaringaa internal (hifuokarton intemal)
dan eksternal (hidrokaton kutikula). Hidrokafton
kutikuta yaitu hidrokarbon yang ada pada lapisan
tipis dari kutikula ,tl domestica. Pada lvl.
domestico jantan !ang baru ekslosi (Z)-9-
heptacosene hanya sedikit dideteksi pada
kutikulanya, jun ah tersebut akan bertambah
secara signifikan hingga merrcapai angka teflinggi
pada hari ke 6. Pada talat rumah jarran trerumur 6
hari ditenmkan sejumlah kecil (Z)-g-tricosene pada
hidrokarbon kutikulanya. Pada hari ke-2 dan ke-4
(Z)-9-h€ptacos€ne pada hidrokarton intemal dan
kutikula lebih dominan pada lalat ruInall jantan
dan betina sebelum vitellogenesis, sedangkan (z)-
9-tricosene lebih dominan pada belina vitellogenik
(Hastutiek. 2009).
Pada M. domestica galur lapangan dan
taboratorium berbeda datam memproduksi
hidrokarbon kutikula. Pmduksi rclatif lebih tinggi
pada jantan di laboratorium dengan kondisi
lingkungan konstan dan tidak ekstrim serta
tekanan seleksi tinggi. Seteksi menggarah pada
kenaikan kuantitas (Z)-9-tricosene datl. (Z)-9-
heptacosene (Hastutiek, 2009).
Materi dan Metode Penelitian
Koleksi dan identifikasi M. domestica dari
lapangan
Koleksi lalat M. domestica dad T?A
Keputih di Surabaya, selanjutnya dilakukan
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rearing M. clomestica di Laboratorium Enlomologi
Fakultas Kedokteran Hewan.
Rearing M. domestica di laboratoirm
M. domestica diletakkan dalam kandang .'l,l
domestica ukuran 40 x 40 x40 cn1 rearing salr]
generasi i4 domestica langsung secam lengkap di
laboratorium M. domeslica jantan dan betina
diletakkan dalam kadang agu dapat rrclakukan
perkawinan secara alami hingga betina yang siap
rneletakkan telur. Telur diletakkan pada malam
hari pada perangkat peletakan telur yang telah
disiapkan dalam kandang. M. domestica dewasa
diberi pakan berupa susu dan air gula I 0%.
Koleksi.44 domestica jartat di laboratorium
Telur yang telah merEtas menjadi larva
dipisahkal dan di letakkan dalam wadah tersendiri.
Setelah larva menjadi pupa kemudian di masukkan
kembali dalam kurungan M. domestica. M.
domestica yalg akan dikoleksi yaitu M domesticq
iantan yang dipanen pada urrmr 4, 6 dan 8 hari
masing-masing sebanyak 50 ekor. M. domeslica
dikortankan dengan cara dimasukkan dalam
freezer -70"C, sanrpai dicairkar kembali untuk
analisis tahap selanjutnya.
Ekstraksi kutikula M domestica janla'J,
Ekslraksi kutikula M. domestica jattan
sesuai prosedur Dilwitl\ e, al, (1983) dengan
menambahkan pelarut n-hexana. Sanpel
diultrasonik selama 30 menit pada suhu 4'C,
s€lanjutnya divorlex s€lama 5 menit kerudian
disentrifueasi selama 3 rnenit dengan kecepatan
3000 rprq cara ini diulalgi sebanyak 3 kali.
Ekstmk n-heMna dikumpulkaq disemprot dengan
nitrogen cair sampai kering, selanjutnya
dimasukkan dalam tabung dan ditutup rapat,
disimpan rlalam fteezer pada suhu -70oC. Ek$rak
yang sudah dikunpulkan apabila akan diarnlisis
dengan ditambahkan 5 ml n-lrexana, selanjulnya
disonikasi lagi selarxa 3 menit kemudian divoftex
setama 3 menit. Ektrak siap untuk dilalokan
arnlisis dengan GC-MS.
Analisis komponen kimia hidrokarbon kutikula M.
donestica jati.z.n
Arnlisis konponen kimia hidrokaton
kutikula M. domestict jaflan sesuai prosedur
Mpuru e, al, (2001) dilalq*an menggunakan Gas
Chromalography Mass-Spectrometry (GC-MS)
Agilent technologies series (Hewlett-Packard, Palo
Alto, CA), dengan memasukkan 1 p sampet ke
dalam injektor dengan menggunakan jarum mikr,
gas pembawa helium berfungsi sebagai fase gerak
VETER|NARIA ?4.2t2-
yang rnembawa sampel menuju kolom sehingga
sampel bentuk cat secara cepat diubah menjadi
bentuk gas, selanjutnya te{adi proses pemisahaa
ko[ponen-korponen campunm zat tersebut,
dengan konputer sinyal elektris yang dihasilkan
alcan diolah sehingga dapat diidentifikasi dan
dikarakterisasi.
Berdasarkan Kjornatogra.m dari GC dapal
diketalui profil puncak konponen sampet yang
disuntikkan Retension time sebagai salah satu
parameter pada GC, yang merupakan selang waktu
yang diperlukan saat sampel diinjeksikan sanpai
ketuar dari kolom dan sinyalnya ditangkap oleh
detektor dengan satuan menit. Pada analisis
kuantitatif, ketrrggian puncak atau luas purrcak
menyatakan prosentase (o/o) relatif senyawa.
Analisis,4,lS dapal diketalui massa molekul
senyawa. (Z)-9-heptacoserE merupakan bahan
ut:r u penyusun hidrokarton kutikuta pada .42
domestica janlan yang memiliki rumus kimia
C27H56. sehingga dalam penelitian ini hanya
dibatasi pada senyawa dengan rantai C20-30
Easil dan Pembahasan
Analisis komponen kimia hidrokarbon
kutikula ,lll domestica jantan umur 4 hari secara
kualitatif dengan Gas ChromatogrqPhy mass'
spectrometrv menghasitkan krornatogram seperti
pada Gambar I di bawah ini.
Vol. 4 No. 2, Juli 2011
Feromon sek (Z)-9-heptacosene ,41
domestica jantan mem iki waktu retensi 11,96
nEnil, sedangkan pada krofiutogam Gar
Chromatography hidrokarbon kutikula M.
domesticq janlan berumur 4 lEri tidak ada wahu
retensi sebesar 11,96 menit.
Feromon sek (Z)-9-heptacosene,4.l1
domestica nEmiliki atom C sebesar 27 dan atom
hidrogen sebesar 56. KorpolEn kimia dengan
atom C20 sanpai dengan C30 yang te*andung
pada hidrokarbon kutikula ,t,l domestica jartan
umur 4 hari adalah Eicosarc, Herpicosane,
Docosane, Tetracosare dan Pentacosane dengan
massa molekul 282 sampai 352. Dari hasil analisis
ini hidroka6on kutikula M. domestica jaflan umur
4 hari ini tidak ditemukan feromon seks (Z)-9-
heptaco sene.
Analisis komponen kimia hidroka6on
kutikula M domestica janlan umur 6 hari secara
kmtitatif dengan Gas Chromatography
menghasilkan kronutogram seperti pada Gambar
2.
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Garbar 1. Icomato gnm Gas Chromatography hidroka$on Lutikula M. domesticq jartan umur 4 hari.
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Gambar 2. Krornatogram Gas Ciromatography hidrokartron kutikula M domestica jantan umur 6 Hari
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Gambar 3. Krornatogram Gas Chromtograplry hidroka6on kutihrla M domestica jartantmtr 8}{ai.
Pada hidrokarbon kutikula M domestica
jantan umur 6 hari feromon seks (Z)-9-heptacosene
rnemiliki waLlu retensi i1,96 menit (Gambar 2).
Komponen kimia dengan atom C20 sampai dengan
C30 vang teftandung pada hidrokarbon kutikula
.\1. clomestico jantan berumu 6 hari adalah
Eicosane, Heneicosane. Docosane, Tetracosane
dan (Z)-9-heptacosene dengan massa molelnl 282
sampai 378. Hasil analisis ini diperoleh prosentase
relatif hidrokarbon kutikula M domestica jartat
umur 6 hari mengandurg feromon seks (Z)-9-
heptacosene sebesar 6,472 o dengan massa mole-
kul sebesar 378 Da.
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AMtisis komporEn kimia hidrokarbon
kutikula .{4 domestica jantan umur 8 hari secara
kualitatif dengan Gas Chromatographv rtrng'
hasilkan krornatogram sepeni pada Oambar 3 .
Pada hidroka$on kutikula ,U donrcstica
ianlan umur 8 hari ferornon seks memiliki uaktu
relensi 11.96 menil. Komporen kimia dengan
atom C20 sampai dengan C30 lang te*ardung
pada hidrokarbon kutikula ,\L domestica jailan
umur 8 hari adalah 3-Eicosane, Eicosane, l0-
Herpicosarre Herpicosane, I -DocosarE. Docosane'
TricosarE. Tetr"cosalE, (Z)-I2-PentacosarE.
Penta-cosare, (Z)-9-HeptacosarE. Cyclo-
octacosane, Octacosane, Nonacosane, TriacodarE'
Hasil amlisis ini dip€roteh Prosentase relatif
ferorbn seks (z)-9-hePtacoserE sebesat 2.172 yo
dengan massa molekul sebesar 3TS Da.
Data-data 1'ang diPeroleh di atas
rnenunjukkan bahwa feroron seks (Z)-9-
heptacosene muncul pada hari ke 6 dan ke 8. Pada
ItL domeslicd jartat umur 6 hari prosenlasc rctatif
ferornon seks (Z)-9-heptacosene dengan kadar
tefiinggi yaitu 6.472yo pada umur 8 hari
rnengalami penurunan menjadi scb€sar 2.'147 %
(Gambar-1).
C
Cambar-l Prosentase relatil feronnn seks (z)-9-
HeptacoserE Pada hidrokarbon
kutikula,tL dorneslica jafian umur 4,
6 dan 8 lnri.
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nlJu \{. domestica umur 6 hari dan akhirnl'a
mulai merurrun sesuai dengan pertambahan umur
It[. domestica.
Noorman ard Otter (2001). bahwa hidro-
karton kutikula ]tf. domesticd berperan penting
dalam pemilihan pasangan melalui komunikasi
kimia. Pada kutikula ,U .lomestic.t zal kimia ini
nrmpengaruhi tinglrahlaku l I. donestica jattarL
Feronpn seks yang dihasilkan oleh M
domesticq betirn berupa bau dikeluartan pada
$'alcu-rvaktu teflentu, diktim sebagai is1'arat
kimia yang akan dilepaskan ke dalam lingku-
ngann)'a. Lalat M. domestica jaffan rnemiliki
sistim perEiurnan 
-vang sangat selektif dan
sensitivitasrya tinggi sehingga rurmpu men-
deteksi dengan kuat molekul feromon seks
pembarva infornasi (isyarat) sebagai pesan Bau
diterima oleh sensila anlcna lalal janlan untuk
nrengidentifikasi pesan )ang dikirim melatui
syaraf. informasi alan dibawa menuju otak'
selanjutn)-a diproses dan diledemahkan dalam
berfuk perilaku. Pengaruh bau dapat merangs:lng
brahi lalat jantan dan mendorong untuk teftang,
sehingga lalal jantan teftang nEngarah mengikuti
jalur fcromon seks ,vang dikeluarkan oleh lalat 'll
(lomestica betina sampai menuju sumber fercmon
seks lclsebut (LeaL 2005 dalam Hastutiek. 201l).
Kesimpulan
Berdasarkan hasit analisis komponen kirnia
pada hidrokarton kutikula pada M donrestica
jantan berumur 4. 6 dan 8 hari dapat disimpulkan
bahwa:
Pada ltl donestica umur 
'1 lidak ditemulian
feroron (Z)-9- heptacosene. sedangtan pada
unrur 6 ditemukan dengan prcsentase rclatif
sebesar 6.4727o dan pada umur 8 hari sebesar
2.11',7yo.
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